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Kata Kunci Abstrak 

Tingkat 

Pengetahuan, 

Tindakan, 

Covid-19 

Covid-19 adalah penyakit menular yang disebabkan oleh Severe Acute 

Syndrome Coronavirus 2 (SARS-COV-2). Hal itu memberikan dampak 

social. Selain itu, perkulihan secara daring terpaksa dilakukan untuk 

mengubah sistem tatap muka akibat Pandemi Covid-19. Penelitian ini 

bertujuan mengetahui hubungan tingkat pengetahuan dengan tindakan 

pencegahan Covid-19 pada mahasiswa Akper Pemkab Ngawi. Jenis 

penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode cross 

sectional yang dilakukan pada 68 mahasiswa. Pengambilan data 

menggunakan instrumen kuesioner dan pengolahan data menggunakan 

Spearman rho. Hasil penelitian didapatkan hasil 46 mahasiswa (63.2%) 

memiliki tingkat pengetahuan baik, 44 mahasiswa (67.6%), dan 40 

mahasiswa (58.8%) memiliki tindakan positif terhadap pencegahan covid-

19. Hasil bivariat menunjukan menunjukan korelasi positif yaitu 

1.000 yang berati korelasi memiliki keeratan tinggi dimana semakin baik 

pengetahuan semakin positif tindakan pencegahan, kemudian didapatkan 

nilai p value adalah 0,314 yaitu lebih besar dari nilai p value (> 0,05) 

sebagaimana dasar pengambilan keputusan di atas maka H1 ditolak dan 

H01 diterima yang berati tidak ada hubungan antara tingkat pengetahuan 

dengan tindakan pencegahan Covid-19 pada mahasiswa Akper Pemkab 

Ngawi. 
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The Relationship between Knowledge Levels and Covid-19 Prevention 

Measures in Ngawi Regency Government Academic Students 

 
Key Words: Abstract 

Knowledg e, 

Precautions, 

Covid-19 

Covid-19 is an infectious disease caused by Severe Acute Syndrome 

Coronavirus 2 (SARS-COV-2). It has a social impact. In addition, online 

tuition was forced to change the face-to-face system due to the Covid-19 

pandemic. This study aims to determine the relationship between 

knowledge level and Covid-19 prevention measures in Ngawi Regency 

Government Akper students. This type of research is a quantitative study 

with a cross sectional method conducted on 68 students. Data retrieval 

using a questionnaire instrument and data processing using Spearman 

rho. The results showed that 46 students (63.2%) had a good level of 

knowledge, 44 students (67.6%), and 40 students (58.8%) had positive 

actions towards preventing covid-19. The results of the bivariate show a 

positive correlation of 1,000 which means the correlation has a high 

closeness where the better the knowledge, the more positive the preventive 

action, then the p value is obtained. is 0.314, which is greater than the p 

value (> 0.05) as the basis for the decision above, then H1 is rejected and 

H01 is accepted which means there is no relationship between the level of 

knowledge and Covid-19 prevention measures in Ngawi Regency 

Government Akper students. 
 

 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 telah berlangsung lebih 

dari 2 tahun, sejak kasus pertama 2 Maret 

2020. Coronavirus 2019 (Covid-19) adalah 

penyakit menular yang disebabkan oleh 

coronavirus baru yang bernama Severe Acute 

Syndrome Coronavirus 2 (SARS-COV-2; 

(WH0, 2020). 

Virus yang ditemukan di di Wuhan, Cina 

dan menyerang system pernapasan ini 

ditandai oleh demam, batuk kering, dan 

kelelahan. Virus Covid-19 ditularkan 

melalui tetesan/percikan (droplets) 

pernapasan. Penularan pada udara terjadi 

dalam keadaan atau perawatan pendukung 

yang menghasilkan aerosol dilakukan 

(WHO, 2020 dalam Yohanna, 2021). 

Satuan tugas (Satgas) penanganan Covid- 

19 menjelaskan bahwa jumlah kumulatif 

kematian akibat virus Covid-19 sepanjang 

Juli 2021 menjadi terbanyak selama pandemi 

Covid-19. Upate perkembangan kasus harian 

Covid-19 18 Juli 2021 jumlah kasus aktif 

542,236 (18,84%), jumlah kasus positif 

2,877,476 (+44,721), jumlah kasus sembuh 

2,261,658 (78,60%), dan jumlah kasus 

meninggal 73,582 (2,56%) (Satgas Covid-19, 

2021). Berdasarkan data dari 

worldmeters.info pada tanggal 06 

Oktober 2021 pukul 14.06 GMT kasus 

Covid-19 di Dunia saat ini mencapai 

235.698.054, dan sejumlah 4.815.472 

diantaranya meninggal serta 212.551.799 

sembuh. Masih ada 18.327.794 kasus 

aktif lagi yang tersebar di seluruh dunia. 
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Indonesia sendiri berada di urutan 44 

dengan kasus aktif Covid-19. 

Peningkatan kasus Covid-19 terus 

berlangsung namun sudah cukup menurun 

dibandingkan bulan-bulan sebelumnya, 

sampai saat ini update perkembangan 

kasus harian Covid-19 tanggal 24 

Oktober 2021 jumlah kasus 

aktif 14,360 (0,34%), penambahan kasus 

positif 4,240,019 (+623), jumlah kasus 

sembuh 4,082,454 (96.28%), dan jumlah 

kasus meninggal 143,205 (3.38%) (Satgas 

Covid-19, 2021). Provinsi DKI Jakarta 

menjadi provinsi pertama yang 

menduduki kasus tertinggi Covid-19 dan 

Provinsi Jawa Timur menjadi Provinsi 

dengan kasus tertinggi ke empat. Data per 

tanggal 26 September 2021, pasien yang 

masih dirawat ada 2.136 orang. Dengan 

kasus aktif terbanyak yakni di Kabupaten 

Malang dengan 154 kasus (Kemenkes RI, 

2021). Sedangkan di Kabupaten Ngawi 

data kumulatif kasus positif Covid-19 

pada tanggal 06 Oktober 2021 pukul 

11.00 sebanyak 8.080 kasus (Dinkes 

Kabupaten Ngawi, 2021). 

Hingga kini sudah ada beberapa 

macam jenis vaksin Covid-19, namun 

dalam kenyataannya masyarakat 

Indonesia masih banyak yang menolak 

untuk melakukan vaksinasi. Kurangnya 

tingkat pengetahuan mengenai manfaat 

dan risiko dari vaksin dan banyak isu, serta 

rumor yang beredar menyebabkan 

kepercayaan masyarakat terhadap vaksin 

Covid-19 menjadi rendah. Selain itu 

banyak sekali masyarakat yang sudah 

tidak menerapkan protokol kesehatan 

termasuk mahasiswa dengan alasan sudah 

melakukan vaksinasi. Padahal vaksin 

Covid-19 tidak mencegah infeksi virus, 

melainkan hanya mencegah gejala berat 

setelah terinfeksi Covid-19. Sebab itu 

penerapan protokol kesehatan harus 

dilakukan. 

Tingginya resiko serta angka peristiwa 

Covid-19, tindakan pencegahan Covid-19 

sangatlah penting untuk diterapkan hingga 

saat ini meskipun sudah dilakukan 

vaksinasi. Adapun langkah-langkah 

mandiri yang dapat dilakukan untuk 

penanganan Covid-19 yaitu selalu 

menggunakan masker, mencuci tangan 

menggunakan sabun dan air bersih, 

menjaga jarak dengan orang lain minimal 

satu meter, menjauhi kerumunan, dan 

mengurangi mobilitas. 

Berdasarkan fenomena tersebut, 

peneliti tertarik untuk meneliti mengenai 

“Hubungan Tingkat Pengetahuan Dengan 

Tindakan Pencegahan Covid-19 pada 

Mahasiswa Akper Pemkab Ngawi”. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan 

kuantitatif dan merupakan penelitian 

korelasional dengan pendekatan cross 

sectional. Penelitian dilaksanakan di Akper 

Pemkab Ngawi mulai bulan Januari-Mei 2022. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

mahasiswa Akper Pemkab Ngawi sebanyak 

250 mahasiswa. Sample dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa Akper Pemkab Ngawi, 

yang ditentukan dengan teknik sampling yaitu 

cluster random sampling yang kemudian 

didapatkan hasil sebanyak 68 mahasiswa. 

Variabel independent dalam penelitian ini 

adalah tingkat pengetahuan mahasiswa 

Akper Pemkab Ngawi. Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah tindakan 

pencegahan Covid-19. Menggunakan 

instrument kuesioner dan pengamatan 

tindakan 5M. Uji korelasi yang digunakan 

untuk menguji hubungan tingkat 

pengetahuan dan tindakan pencegahan 

Covid-19 adalah uji spearman dan sudah 

memenuhi syarat dan asumsi-asumsi 

Corelasi Rank 
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Spearman dengan kriteria penilaian H1 ada 

hubungan antara tingkat pengetahuan 

dengan tindakan pencegahan Covid-19 

pada mahasiswa Akper Pemkab Ngawi 

dan H01 tidak ada hubungan antara tingkat 

pengetahuan dan tindakan pencegahan 

covid-19 pada mahasiswa Akper Pemkab 

Ngawi. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Karakteristik Responden 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Berdasarkan Usia, Angkatan, 

Riwayat Covid-19, Sumber 

informasi Covid-19 

  (n=68)  
Variabel Frekuensi Persentase 

Usia 

18 Thn 8 11.8 
19 Thn 16 23.5 

20 Thn 27 39.7 

21 Thn 12 17.6 

22 Thn 4 5.9 

23 Thn 1 1.5 

 

Covid-19 
Pernah 

 

8 
 

11.8 

Tidak 60 88.2 

Sumber   

Informasi 
Jurnal 

 

28 
 

41.2 
Webinar 1 1.5 
TV 29 42.6 

Koran 1 1.5 

Lainnya 9 13.2 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 

karakteristik responden pada penelitian 

ini sebagian besar berusia 20 tahun yaitu 

sebanyak 27 responden (39,7%). 

Karakteristik responden pada penelitian 

ini merupakan angkatan TK 1 atau 

mahasiswa dengan angkatan 2021 yaitu 

sebanyak 25 (36,8%). Responden pada 

penelitian ini, sebagian besar tidak pernah 

terpapar covid-19 dengan jumlah 

60 (88,2%). Sebagian besar sumber 

informasi yang dapat diakses oleh 

responden dalam mengetahui mengenai 

covid-19 yaitu melalui TV dengan 

sebanyak 29 responden (42,6%). 
 

 

Riwayat 

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarakan Tingkat Pengetahuan dan Tindakan 
Pencegahan Covid-19 (n=68) 

 
Variabel Frekuensi Persentase 

Pengetahuan 

Kurang 

 

22 
 

32.4 

Baik 46 67.6 

Tindakan 

Negatif 

 

28 

 

41.2 

Positif 40 58.8 

 

Dari hasil penelitian, dapat dilihat 

yang menjawab dengan predikat baik 

ialah 46 (67.6%). Ini jelas menunjukan 

bahwa tingkat pengetahuan mahasiswa 

Akper Pemkab Ngawi mengenai Covid- 

19 tergolong baik. Penelitian ini selaras 

dengan penelitian di Desa Mayahan yang 

berjudul Tingkat Pengetahuan Remaja 

Tentang Covid-19 didapatkan bahwa 

sebagian besar remaja memiliki tingkat 

pengetahuan baik sebanyak 54 responden 

(74,32 %) dari 74 responden. 

Dari hasil penelitian, dapat dilihat 

yang menjawab dengan predikat baik 

Angkatan  

TK 1 25 36.8 

TK 2 20 29.4 

TK 3 23 33.8 
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ialah 40 (58.8%) Ini jelas menunjukan 

bahwa tindakan mahasiswa Akper 

Pemkab Ngawi mengenai pencegahan 

Covid-19 adalah positif. Penelitian ini 

didukung oleh penelitian sebelumnya 

mengenai gambaran tingkat pengetahuan, 

sikap, dan tindakan mahasiswa fakultas 

kedokteran usu terhadap covid-19, di 

dapatkan hasil tindakan responden 

terhadap Covid-19 sebanyak 77 (85,6%) 

responden memiliki tingkat tindakan yang 

baik terhadap Covid-19 (Yohanna, 2021) 

2. Hubungan Tingkat Pengetahuan 

dengan Tindakan Pencegahan Covid- 

19 pada Mahasiwa Akper Pemkab 

Ngawi. 

 

Tabel 3. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Tindakan Pencegahan Covid-19 (n=68) 

 
 

 

No Pengetahuan 

Tindakan 
 

Negatif Positif 

 

Jumlah R  P 

Value 

 

 

1.000 0.314 
 

Berdasarkan di atas diketahui bahwa 

arah korelasi positif yaitu 1.000 yang berati 

korelasi memiliki keeratan tinggi dimana 

semakin baik pengetahuan semakin positif 

tindakan pencegahan, kemudian didapatkan 

nilai p value adalah 0,314 yaitu lebih besar dari 

nilai p value (> 0,05) maka H1 ditolak dan H01 

diterima yang berati tidak ada hubungan antara 

tingkat pengetahuan dengan tindakan 

pencegahan Covid-19 pada mahasiswa Akper 

Pemkab Ngawi. 

Hasil ini didukung oleh penelitian 

sebelumnya mengenai hubungan antara 

pengetahuan dan sikap dengan tindakan 

pencegahan penyebaran Covid-19 pada 

perusahaan air minum, didapatkan hasil 

pengetahuan tidak berhubungan signifikan 

dengan tindakan pencegahan. Didapatkan 6 

karyawan yang memiliki pengetahuan baik 

namun tindakan pencegahannya kurang dan 

12 karyawan yang berpengetahuan kurang, 

tapi memiliki tindakan pencegahan yang baik 

(Soeratinoyo dkk, 2021). 

4. SIMPULAN 

1. Responden pada penelitian ini paling 

banyak berusia 20 tahun yaitu 

sebanyak 27 mahasiswa (39,7%). 

Responden pada penelitian ini 

sebagian besar merupakan angkatan 

TK 1 atau mahasiswa dengan angkatan 

2021 yaitu sebanyak 25 (36,8%). 

Responden pada penelitian ini, paling 

banyak tidak pernah menderita covid-

19 sebanyak 60 (88,2%). Sebagian 

besar sumber info yang dapat diakses 

oleh responden dalam mengetahui 

mengenai covid yaitu melalui TV 

dengan sebanyak 29 responden 

(42,6%). 

2. Distribusi responden menurut tingkat 

pengetahuan, jumlah responden yang 

menjawab predikat baik ialah 46 

(67.6%). Hasil ini menunjukan bahwa 

tingkat pengetahuan mahasiswa Akper 

Pemkab Ngawi mengenai Covid-19 

tergolong baik. 

3. Distribusi responden menurut tindakan 

pencegahan Covid-19, responden yang 

menjawab dengan predikat baik ialah 

40 (58.8%) Hasil ini jelas menunjukan 

bahwa tindakan mahasiswa Akper 

Pemkab Ngawi mengenai pencegahan 

Covid-19 adalah Positif. 
4. Dari hasil korelasi menggunakan 

spearman rho didapatkan korelasi 

 N % n %  

1 Kurang 11 16.2% 11 16.2% 22 

2 Baik 17 25.0% 29 42.6% 46 
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positif yaitu 1.000 yang berati korelasi 

memiliki keeratan tinggi dimana 

semakin baik pengetahuan semakin 

positif tindakan pencegahan, kemudian 

didapatkan nilai p value adalah 0,314 

yaitu lebih besar dari nilai p value (> 

0,05) berati tidak ada hubungan antara 

tingkat pengetahuan dengan tindakan 

pencegahan Covid- 

19 pada mahasiswa Akper Pemkab 

Ngawi. 

5. SARAN 

1. Bagi Instansi Kesehatan 

Meningkatkan  pengetahuan 

mengenai   Covid-19 dan tindakan 

pencegahan Covid-19. 

2. Bagi Peniliti Lain 
Dapat menggali faktor lain yang 

mempengaruhi pengetahuan dengan 

tindakan pencegahan penyebaran 

Covid-19 di Akper Pemkab Ngawi. 

3. Bagi Mahasiswa 

Diharapkan dapat meningkatkan 

pengetahuan yang dimiliki tentang 

Covid-19 dan tindakan pencegahan 

Covid-19 
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